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PENGARUH PENGGANTIAN KUBIKEL 20KV DENGAN METODE 

MINIM PADAM PADA PELANGGAN TEGANGAN MENENGAH 

 DI PT. PLN (PERSERO) AREA MENTENG 

  

GRIANDINI ERI FAJAR RAHMANDA, 2015-71-064 

Dibawah bimbingan Ibnu Hajar, ST., MSc. 

 

ABSTRAK 

Suatu sistem tenaga listrik tidak bisa lepas dari berbagai macam gangguan baik 
dari dalam sistem maupun dari luar sistem yang dapat mempengaruhi keandalan 
sistem tenaga listrik. Dengan indeks keandalan yang sering digunakan dalam 
sistem distribusi adalah frekuensi pemadaman dan lama pemadaman. Lama 
pemadaman akan menimbulkan banyak kerugian, baik kerugian pada 
perusahaan maupun kerugian pada pelanggan energi listrik. Salah satu cara 
mengatasi lama pemadaman di sistem distribusi 20 kV adalah kegiatan 
pemeliharaan pekerjaan penggantian kubikel 20 kV dengan metode minim 
padam. Metode minim padam ini dilakukan pada pelanggan Tegangan 
Menengah di PT. PLN (Persero) Area Menteng yang mayoritas pelanggan 
dengan daya terpasang  lebih  dari  197  kVA bertujuan untuk meminimalisir lama 
pemadaman saat pekerjaan pemeliharaan dilaksanakan. Pada penggantian 
kubikel 20kV dengan metode tanpa minim padam, dengan persentase Gardu 
P56 sebesar 48,16%,Gardu D167 sebesar 44,5%, dan Gardu D157 sebesar 
45,5% lebih tinggi dibandingkan pada penggantian kubikel 20kV metode minim 
padam, dengan persentase pada Gardu P56 sebesar 11,83%, Gardu D167 
sebesar 13%, dan Gardu D157 sebesar 13,30%. Juga kerugian energi 
penggantian kubikel 20kV dengan metode tanpa pola minim padam pada Gardu 
P56 adalah 3.218,951 kWh, Gardu D167 adalah 5.265,138 kWh, Gardu D157 
adalah  2.462,791 kWh lebih besar dibandingkan pada saat penggantian kubikel 
20kV dengan metode minim padam dengan kerugian energi pada Gardu P56 
sebesar 1.518,748 kWh, Gardu D167 sebesar 2.259,307 kWh, dan Gardu D157 
sebesar 812.753 kWh 
 
Kata Kunci : kubikel 20kV, metode minim padam, keandalan, kerugian energi. 
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INFLUENCE OF CUBICLE 20KV REPLACEMENT WITH MINIMAL 

OUTAGES METHOD ON MEDIUM VOLTAGE CUSTOMERS IN 

PT. PLN (PERSERO) AREA MENTENG 

 

GRIANDINI ERI FAJAR RAHMANDA, 2015-71-064 

Under the guidance of Ibnu Hajar, ST.,MSc. 
 

ABSTRACT 

 

An electric power system can not be separated from a variety of electric fault that 
can interfere the quality an continuity of electricity supply services. That can affect 
the reliability of the power system. With the reliability index that is often used in 
the distribution system is the frequency of blackouts and duration / duration of 
interruption. Long interruption will cause many losses, both losses to the 
company and the loss of electricity customers. One way to cope with long-term 
interruption in the 20 kV distribution system is the maintenance of replacement 
work of cubicle  20 kV with minimal outages method. This minimal outages 
method used by medium voltage customers at at PT. PLN (Persero) Area 
Menteng which majority of customers who installed power of more than 197 kVA 
with the aims to minimize duration of blackout when maintenance on process. At 
cubicle 20 kV replacement with no minimal outages method, with the percentage 
of P56 powerhouse is 48.16%, D167 powerhouse is 44.5%, and D157 
powerhouse is 45.5% higher than in replacement of cubicle 20 kV minimal 
outages method a percentage at P56 powerhouse is 11.83%, D167 powerhouse 
is 13%, and D157 powerhouse is 13.30%. For  energy losses of cubicle 20kV 
replacement with the no minimal outages method at P56 powerhouse is 
3.218,951 kWh, at D167 powerhouse is 5.265,138 kWh, at D157 powerhouse is 
2.462,791 kWh larger than at the time of the cubicle 20kV replacement with 
minimal outages method with the loss energy at P56 at 1.518,748 kWh, at the 
D167 powerhouse at 2.259,307 kWh, and at the D157 powerhouse at 812.753 
kWh. 
 
Keywords: cubicle 20 kV, minimal outages method, reliability, energy losses. 
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